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Abstract: Christian Religious Education (PAK) plays an important role in the formation of character and 

spirituality of students. This study aims to analyze human resource management (HR) in improving the 

effectiveness of the role of teachers and education personnel in the PAK environment. The approach used is a 

literature study, by analyzing literature, journals, and related references. The findings show that teachers are 

not only teachers, but also role models of Christian values. Continuous training, collaboration between 

teachers, cooperation with parents, and the availability of quality educational facilities are important factors in 

strengthening student character. A holistic management approach has been proven to be able to integrate 

cognitive, affective, and spiritual aspects. The implication is that adaptive and contextual HR management is 

needed so that PAK is able to answer the challenges of the times and form a generation with integrity. 

 

Keywords: Christian Religious Education, human resource management, teacher role, character building, 

holistic approach. 

 

Abstrak: Pendidikan Agama Kristen (PAK) berperan penting dalam pembentukan karakter dan spiritualitas 

siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam 

meningkatkan efektivitas peran guru dan tenaga kependidikan di lingkungan PAK. Pendekatan yang digunakan 

adalah studi kepustakaan, dengan menganalisis literatur, jurnal, dan referensi terkait. Temuan menunjukkan 

bahwa guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan nilai-nilai Kristiani. Pelatihan 

berkelanjutan, kolaborasi antarguru, kerja sama dengan orang tua, serta ketersediaan sarana pendidikan 

berkualitas menjadi faktor penting dalam penguatan karakter siswa. Pendekatan manajemen yang holistik 

terbukti mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan spiritual. Implikasinya, pengelolaan SDM yang 

adaptif dan kontekstual diperlukan agar PAK mampu menjawab tantangan zaman dan membentuk generasi 

berintegritas. 

 

Kata kunci: Pendidikan Agama Kristen, manajemen sumber daya manusia, peran guru, pembentukan Karakter, 

pendekatan holistik 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

dan spiritualitas peserta didik. Guru PAK tidak hanya bertugas menyampaikan materi ajar, 

tetapi juga menjadi teladan dalam kehidupan iman dan moral siswa. Kasingku et al., (2024) 

menekankan bahwa guru PAK berperan sebagai pembimbing rohani yang membantu peserta 

didik memahami dan menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Triposa, 

et al. (2021) juga menyatakan bahwa guru PAK berkontribusi dalam menanamkan nilai-nilai 

Kristiani yang mampu mengubah perilaku siswa secara nyata. Selain itu, Adelina et al., 

(2024) menyoroti bahwa guru PAK memiliki peran sentral dalam membentuk karakter siswa 

melalui integrasi nilai-nilai agama Kristen dalam kurikulum. 
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Di era digital, tantangan dalam pendidikan semakin kompleks, menuntut guru PAK 

untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Melodia et al., (2024) menyatakan bahwa 

guru PAK harus mampu menjadi pembimbing rohani yang relevan dengan konteks digital, 

memanfaatkan teknologi untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai spiritual. 

Pardede et al., (2023) juga menekankan bahwa guru PAK harus menjadi teladan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa, membantu mereka mengembangkan karakter yang unggul dan 

spiritualitas Kristen. Intarti (2016) menambahkan bahwa guru PAK berperan sebagai 

motivator yang membantu peserta didik mengembangkan potensi mereka secara maksimal. 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam konteks PAK mencakup 

perencanaan, pengembangan, dan evaluasi terhadap guru dan tenaga kependidikan agar 

mereka dapat menjalankan peran secara optimal. Adu & Daniel, (2021) menyoroti bahwa 

manajemen SDM berbasis nilai-nilai Kristiani dapat menciptakan lingkungan pendidikan 

yang inklusif dan berorientasi pada pengembangan siswa secara holistik. Adelina et al., 

(2024) juga menekankan pentingnya pengembangan kompetensi guru PAK melalui pelatihan 

dan pembinaan berkelanjutan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Triposa et al (2024) 

menambahkan bahwa strategi manajemen SDM yang efektif dapat mendukung peran guru 

dalam membentuk karakter siswa. 

Peningkatan kualitas guru sama artinya meningkatkan kualitas pendidikan secara 

komprehensif, sebab kualitas itulah yang mampu mendorongnya menciptakan kondusivitas 

suasana pembelajaran, menstimulasi keingintahuan, serta menggali bakat-bakat potensial 

peserta didik untuk dioptimalkan (dalam Lahope et al., 2024). Guru dan tenaga kependidikan 

yang dikelola dengan baik akan menciptakan iklim pendidikan yang kondusif dan 

mencerminkan nilai-nilai Kekristenan dalam setiap aspek pembelajaran (Adelina et al., 

2024). Manajemen SDM dalam PAK harus menjawab tantangan zaman seperti perubahan 

kurikulum, perkembangan teknologi, serta krisis karakter di kalangan siswa. Lebih lanjut Upa 

mengatakan bahwa strategi pengembangan sumber daya manusia dalam lingkup pendidikan 

agama Kristen bergantung pada tiga aspek yakni orang, proses dan teknologi. Orang 

berbicara semua pihak yang terkait dengan lembaga pendidikan, proses menyangkut semua 

langkah atau tahapan yang dilakukan dalam mengelola aset atau pengetahuan yang dimiliki 

lembaga sedangkan teknologi berbicara seluruh alat bantu yang dipakai untuk mengelola atau 

menggunakan aset yang dimiliki personal maupun lembaga ( dalam Adu & Daniel, 2021).  

Terkait semua pihak yang ada dalam Lembaga kependidikan, meskipun tidak terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran, memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung pendidikan PAK. Melodia et al., (2024) menyatakan bahwa kolaborasi 
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antara guru dan tenaga kependidikan dapat memperkuat pembentukan karakter dan 

spiritualitas siswa. Dukungan administratif dan teknis dari tenaga kependidikan sangat 

penting dalam implementasi program-program PAK yang efektif. Oleh karena itu, 

manajemen SDM harus mencakup semua elemen yang terlibat dalam pendidikan PAK. 

Berangkat dari hal diatas maka, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana manajemen sumber daya manusia dalam Pendidikan Agama Kristen dapat 

meningkatkan efektivitas peran guru dan tenaga kependidikan dalam membentuk karakter 

dan spiritualitas peserta didik? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana manajemen sumber daya manusia dalam pendidikan Agama Kristen dapat 

memperkuat peran guru dan tenaga kependidikan dalam membentuk karakter dan spiritualitas 

siswa. Dengan kajian ini diharapkan dapat ditemukan strategi manajerial yang efektif dan 

kontekstual, serta dapat diterapkan secara praktis di lingkungan pendidikan Kristen. 

 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan Kristen 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam pendidikan Kristen merupakan proses 

strategis dalam mengelola tenaga pendidik dan kependidikan untuk mendukung pencapaian 

visi dan misi pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Kristiani. Menurut  Zai & Carlos, 

(2024), manajemen SDM dalam konteks pendidikan Kristen tidak hanya menekankan pada 

profesionalisme dan kompetensi, tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas para 

pendidik dan staf sekolah.   

Proses rekrutmen, pengembangan, dan evaluasi kinerja dirancang untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan rohani dan profesionalisme.  Hal ini sejalan 

dengan pandangan bahwa manajemen SDM yang efektif dapat meningkatkan kinerja guru 

dan tenaga kependidikan.   

 

Peran Guru dalam Pendidikan Agama Kristen 

Guru dalam pendidikan agama Kristen memiliki peran sentral dalam membentuk 

karakter dan spiritualitas peserta didik. Mereka tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi 

juga sebagai teladan moral dan rohani.  Menurut penelitian oleh Habibie, (2024), guru 

pendidikan agama Kristen harus mengajarkan nilai-nilai Kristen dengan menghormati 

perbedaan denominasi yang ada, serta menjadi panutan dalam kehidupan sehari-hari siswa.   
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Lebih lanjut,  Pardede & Listiani, (2024)menekankan bahwa guru Kristen berperan 

sebagai penuntun dalam mewujudkan pendidikan karakter yang holistis-transformasional, 

yang mencakup pengembangan aspek kognitif, afektif, dan spiritual peserta didik.   

 

Peran Tenaga Kependidikan dalam Pendidikan Kristen 

Tenaga kependidikan, seperti staf administrasi dan pendukung lainnya, memainkan 

peran vital dalam mendukung proses pendidikan. Mereka bertanggung jawab atas kelancaran 

operasional sekolah dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran.  Menurut 

penelitian oleh Permana, (2024), manajemen tenaga pendidik dan kependidikan merupakan 

langkah strategis dalam pemberdayaan SDM pada lembaga pendidikan, yang bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas. Dalam konteks pendidikan Kristen, 

tenaga kependidikan juga berperan dalam mendukung nilai-nilai Kristiani melalui pelayanan 

yang penuh kasih dan integritas, sehingga membantu menciptakan atmosfer spiritual yang 

mendukung pertumbuhan iman siswa. 

 

Integrasi Nilai Kristen dalam Manajemen SDM 

Integrasi nilai-nilai Kristiani dalam manajemen SDM merupakan aspek penting dalam 

pendidikan agama Kristen. Hal ini mencakup penerapan prinsip-prinsip Alkitabiah dalam 

kebijakan dan praktik manajemen, seperti kasih, keadilan, dan pelayanan.  Menurut penelitian 

oleh Adu & Daniel, (2021), penerapan pendidikan agama Kristen dalam manajemen SDM 

dapat meningkatkan mutu pendidikan secara holistik, dengan memberikan dukungan dan 

bimbingan rohani kepada staf pengajar, siswa, dan orang tua.   

Pendekatan ini juga mencakup pelatihan dan pengembangan yang berfokus pada 

pembentukan karakter dan spiritualitas, serta evaluasi kinerja yang mempertimbangkan aspek 

moral dan etika Kristen.  Dengan demikian, manajemen SDM yang berintegrasi dengan nilai-

nilai Kristiani dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung pertumbuhan 

iman dan karakter peserta didik. 

 

Pendekatan Holistik dalam Manajemen Pendidikan Kristen 

Pendekatan holistik dalam manajemen pendidikan menekankan pada pengembangan 

seluruh aspek individu kognitif, afektif, spiritual, dan sosial—dalam satu kesatuan yang 

terpadu. Dalam konteks pendidikan Kristen, pendekatan ini relevan karena sejalan dengan 

prinsip iman Kristen yang memandang manusia sebagai ciptaan Allah yang utuh dan 

berharga (Imago Dei). 
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Menurut Pardede & Listiani, (2024), pendidikan holistik-transformatif dalam konteks 

Kristen tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan pertumbuhan rohani peserta didik. Manajemen pendidikan yang menerapkan 

pendekatan ini harus melibatkan seluruh komponen sekolah—guru, tenaga kependidikan, 

pimpinan, bahkan orang tua dalam menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi 

hidup. 

Pendekatan ini juga menginspirasi desain program pembinaan guru dan tenaga 

kependidikan yang tidak hanya berbasis keterampilan, tetapi juga spiritualitas dan nilai. (Adu 

& Daniel, 2021) menyebutkan bahwa manajemen SDM yang mengadopsi nilai-nilai Kristen 

secara holistik akan menghasilkan tenaga kerja pendidikan yang melayani dengan hati, bukan 

hanya menjalankan tugas administratif. Dengan demikian, pendekatan holistik dalam 

manajemen pendidikan Kristen bertujuan menciptakan sekolah yang bukan hanya tempat 

belajar, tetapi juga komunitas pembinaan iman dan karakter. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kepustakaan (library research). Data dikumpulkan melalui telaah terhadap buku, artikel 

jurnal, dan dokumen terkait manajemen SDM dalam PAK. Teknik pengumpulan data 

berupa dokumentasi dan analisis isi (content analysis), dengan instrumen berupa checklist 

topik-tematik. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, kategorisasi tema, dan 

interpretasi kontekstual secara sistematis. Model penelitian yang digunakan adalah model 

analisis tematik kualitatif, yang berfokus pada identifikasi pola dan strategi dalam praktik 

manajemen SDM berbasis nilai-nilai Kristiani. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Pengumpulan data dilakukan dari berbagai sumber literatur selama rentang waktu 

Maret–April 2025. Hasil analisis menunjukkan lima fokus utama dalam manajemen SDM 

PAK: (1) Peran guru sebagai teladan dan pembimbing rohani yang strategis dalam 

membentuk karakter siswa, (2) pentingnya pendidikan dan pelatihan berkelanjutan yang 

kontekstual dan berbasis refleksi iman, (3) kerja sama tim antar guru, orang tua, dan 

komunitas sebagai fondasi pembelajaran nilai-nilai Kristiani, (4) ketersediaan sumber daya 

pendidikan yang merata dan bermutu sebagai penunjang efektivitas pembelajaran, serta (5) 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan unsur kognitif, afektif, dan spiritual dalam 
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manajemen pendidikan. Temuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya dan 

menekankan bahwa manajemen SDM harus responsif terhadap tantangan zaman, termasuk 

integrasi teknologi dalam pendidikan rohani 

 

PEMBAHASAN  

a) Peran Guru dalam Manajemen SDM Pendidikan Agama Kristen 

Peran guru dalam pendidikan agama Kristen sangat penting dalam membentuk 

karakter dan spiritualitas peserta didik. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai pembimbing yang mengembangkan aspek moral dan spiritual siswa. 

Menurut Kalalo et al., (2025), "guru harus mampu memfasilitasi pembelajaran yang tidak 

hanya mengedepankan aspek kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik." Ini 

menunjukkan bahwa guru memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam mendidik 

siswa untuk menjadi individu yang beretika dan religius. Dengan pendekatan ini, guru 

dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung pengembangan karakter peserta 

didik secara holistik. 

Peran guru sebagai teladan juga sangat vital. Guru yang menunjukkan perilaku baik 

dan integritas akan menjadi model bagi siswa mereka. Menurut Kasingku et al., (2024), 

"siswa cenderung meniru perilaku guru yang mereka anggap sebagai panutan." Ketika 

guru menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mereka, siswa akan lebih 

mudah memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Hal ini berkontribusi pada 

penguatan spiritualitas dan karakter siswa. Penelitian oleh Junaidi et al.,(2016) juga 

menunjukkan bahwa pengaruh positif guru terhadap siswa dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan. Selain itu, menurut Alhogbi, 

(2017), "guru yang menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai agama dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan mendukung." 

Lebih jauh, guru diharapkan untuk beradaptasi dengan perkembangan zaman dan 

teknologi dalam pengajaran mereka. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

inovatif, guru dapat lebih menarik perhatian siswa dan membuat pembelajaran menjadi 

lebih interaktif.  Nathaniela & Esfandiari. Nadya Saphira, (2023) mengemukakan bahwa 

"penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mempermudah pemahaman materi." Dengan memanfaatkan teknologi, guru dapat 

mengajarkan nilai-nilai agama dengan cara yang lebih relevan bagi generasi muda saat 

ini. Penelitian  Apriyanti et al., (2023) menambahkan bahwa "integrasi teknologi dalam 

pembelajaran agama dapat meningkatkan minat siswa terhadap materi yang diajarkan." 
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Selain itu, menurut  Kainara et al., (2023), "penggunaan multimedia dalam pembelajaran 

agama dapat memperkaya pengalaman belajar siswa." 

Pentingnya pelatihan bagi guru juga tidak bisa diabaikan. Dalam konteks ini, 

pelatihan yang berkelanjutan dapat membantu guru meningkatkan keterampilan mereka 

dan tetap up-to-date dengan metode pengajaran terbaru. Menurut Junaidi et al., (2025) 

"pengembangan karir guru secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa." Dengan demikian, investasi dalam pengembangan profesional guru akan 

berdampak positif pada kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa. Penelitian oleh 

Muizzuddin, (2019) juga menunjukkan bahwa pelatihan yang tepat dapat meningkatkan 

kepercayaan diri guru dalam mengajar. Selain itu, menurut Febriyanti & Naibaho, 

(2024)"pelatihan yang berfokus pada nilai-nilai agama dapat memperkuat komitmen guru 

terhadap pendidikan karakter." Penelitian oleh Landaburu, (2016) juga mencatat bahwa 

"pelatihan berbasis komunitas dapat meningkatkan keterampilan sosial dan pengetahuan 

guru dalam mengajar." Akhirnya, peran guru dalam manajemen SDM pendidikan agama 

Kristen harus dilihat sebagai sebuah kolaborasi yang berkelanjutan. Guru tidak hanya 

bertanggung jawab atas proses pembelajaran di kelas, tetapi juga harus bekerja sama 

dengan orang tua dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan yang diungkapkan 

oleh, Mahendra, (2018) bahwa "kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat 

meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan, yang berkontribusi pada 

keberhasilan akademik siswa." Dengan demikian, peran guru menjadi semakin kompleks 

dan menuntut keahlian yang beragam.  

b) Pendidikan dan Pelatihan Guru dan Tenaga Kependidikan 

Pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kependidikan, termasuk guru, sangat 

penting untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajarkan nilai-nilai agama 

Kristen. Program pengembangan diri yang terstruktur dan berkelanjutan dapat membantu 

guru memahami dan menerapkan metode pengajaran yang lebih efektif. Pelatihan ini 

tidak hanya mencakup aspek pedagogis, tetapi juga pengembangan karakter dan 

spiritualitas guru itu sendiri. Harianto et al.,( 2024) menjelaskan bahwa pelatihan 

berbasis komunitas sangat efektif karena melibatkan partisipasi aktif guru dan 

memberikan ruang refleksi bersama atas praktik pembelajaran. Pelatihan yang bersifat 

kontekstual juga lebih mendorong implementasi hasil dalam praktik kelas. 

Ulfa et al., n.d.(2020) mendukung pandangan ini dengan menyatakan bahwa 

pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan aktual guru mendorong peningkatan 

kompetensi secara signifikan, terutama dalam bidang pedagogik dan digital. Dalam 
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konteks ini, pendekatan pelatihan berbasis kebutuhan nyata dan penguatan komunitas 

belajar menjadi krusial.Menurut Nasution et al., (2024), pelatihan guru yang terintegrasi 

dengan evaluasi program pendidikan akan mendorong kualitas pembelajaran yang lebih 

berkelanjutan. Evaluasi memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan 

dalam merancang pelatihan lanjutan yang adaptif. Pelatihan juga memperkuat identitas 

profesional guru sebagai pemimpin pembelajaran. Putri, Kurniawan dan Nuraini et al.,( 

2024) menekankan bahwa di era digital, pelatihan guru harus mencakup pengembangan 

kapasitas inovasi dan teknologi pembelajaran agar siswa tetap terlibat secara aktif. 

Pujiono, (2021) menegaskan bahwa dalam konteks PAK, pelatihan guru perlu 

mengintegrasikan aspek spiritualitas dan refleksi iman agar tujuan pendidikan agama 

tidak sekadar kognitif, tetapi menyentuh aspek afektif dan moral siswa. 

Pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan aktual guru mendorong 

peningkatan kompetensi secara signifikan. Dalam konteks ini, evaluasi program 

pendidikan yang terintegrasi dengan pelatihan dapat membantu guru untuk terus 

berkembang dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan investasi yang tepat 

dalam pelatihan, guru dapat mengembangkan kapasitas inovasi dan teknologi 

pembelajaran agar siswa tetap terlibat secara aktif. Secara keseluruhan, pentingnya 

pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan tidak bisa diremehkan. Dengan pendekatan 

yang holistik dan berkelanjutan, pendidikan agama Kristen dapat mencapai kualitas yang 

lebih baik, mendukung pembentukan karakter siswa secara menyeluruh dan relevan 

dengan kebutuhan zaman. 

c) Kerja Sama Tim dalam Pendidikan 

Kerja sama tim dalam dunia pendidikan menjadi fondasi penting untuk mencapai 

visi dan misi sekolah secara kolektif. Pratama & Dewi, (2024) menemukan bahwa 

efektivitas kerja sama tim sangat ditentukan oleh partisipasi aktif guru serta 

kepemimpinan yang mendorong kolaborasi. Hal ini berlaku khususnya dalam konteks 

pendidikan dasar, di mana komunikasi tim sangat memengaruhi hasil pembelajaran. 

(Siregar et al., (2024) menyoroti pentingnya keteladanan guru dalam kerja tim, di mana 

nilai-nilai seperti saling percaya dan kepedulian menjadi dasar relasi antarpendidik. 

Dalam konteks PAK, kerja sama tim dapat memperkuat penguatan nilai-nilai Kristen 

dalam lingkungan sekolah. 

 Hija et al., (2024) menyatakan bahwa kolaborasi antar guru berkontribusi besar dalam 

pembentukan karakter siswa. Ketika guru bekerja secara sinergis, mereka menjadi model 

konkret bagi siswa dalam membangun kerja sama sosial. Menurut Ruhushandy, (2024), 
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kolaborasi tim guru juga menciptakan ruang dialog antarindividu yang memperkaya 

proses belajar mengajar, terutama dalam konteks pembelajaran karakter dan moral. 

(Mufadhal, (2022) juga menekankan bahwa kerja sama antara guru dan orang tua siswa 

membentuk sinergi yang positif dalam mendukung keterlibatan belajar anak secara lebih 

luas. Kerja tim yang melibatkan keluarga menjadi strategi inklusif dalam pendidikan. 

Kerja sama tim yang efektif dalam konteks pendidikan agama Kristen tidak hanya 

memperkuat nilai-nilai Kristiani, tetapi juga menciptakan komunitas belajar yang saling 

mendukung. Ini menunjukkan bahwa kolaborasi yang baik antara guru, orang tua, dan 

masyarakat dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

d) Ketersediaan Sumber Daya Pendidikan 

Ketersediaan sumber daya pendidikan merupakan prasyarat penting dalam 

menunjang proses belajar yang optimal. Hidayati, (2022) mengungkapkanz bahwa 

kualitas sumber daya, baik manusia maupun sarana prasarana, secara langsung 

memengaruhi efektivitas proses pembelajaran siswa. Ketika sumber daya pendidikan 

terbatas, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam mencapai hasil belajar maksimal. 

(Afendi et al., (2024) menyoroti adanya kesenjangan distribusi sumber daya pendidikan 

antara wilayah perkotaan dan pedesaan, yang berakibat pada ketimpangan kualitas 

pendidikan. Kesenjangan ini menjadi tantangan serius bagi pemerataan pendidikan 

nasional dan memerlukan intervensi kebijakan yang berkelanjutan. Nasution et al., 

(2024) menambahkan bahwa evaluasi program pendidikan harus mempertimbangkan 

efektivitas pemanfaatan sumber daya yang ada. Pemantauan dan pengukuran 

keberhasilan implementasi kebijakan dapat membantu memetakan area yang 

membutuhkan penguatan, terutama dalam pengadaan dan distribusi sumber daya. 

Menurut Rochaendi et al., (2024), solusi atas persoalan mutu pendidikan tidak 

cukup hanya melalui peningkatan SDM guru, tetapi juga harus menyasar pada 

manajemen sumber daya secara menyeluruh, termasuk anggaran, media pembelajaran, 

dan infrastruktur. Pendidikan yang bermutu membutuhkan ekosistem yang mendukung 

di semua level. Dari sudut pandang keluarga dan masyarakat, Salfadilah et al., (2023) 

menekankan bahwa partisipasi orang tua juga merupakan bentuk sumber daya 

pendidikan. Ketika orang tua aktif terlibat, siswa lebih termotivasi dan tercipta 

lingkungan belajar yang kondusif baik di rumah maupun di sekolah.  

Evaluasi program pendidikan harus mempertimbangkan efektivitas pemanfaatan 

sumber daya yang ada. Pemantauan dan pengukuran keberhasilan implementasi 

kebijakan dapat membantu memetakan area yang membutuhkan penguatan, terutama 
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dalam pengadaan dan distribusi sumber daya. Solusi atas persoalan mutu pendidikan 

tidak hanya melalui peningkatan SDM guru, tetapi juga harus menyasar pada manajemen 

sumber daya secara menyeluruh, termasuk anggaran, media pembelajaran, dan 

infrastruktur. Dengan melibatkan partisipasi orang tua, kualitas pendidikan akan 

meningkat. Ketika orang tua aktif terlibat, siswa lebih termotivasi dan tercipta 

lingkungan belajar yang kondusif baik di rumah maupun di sekolah. Pendekatan holistik 

dalam manajemen pendidikan sangat diperlukan agar semua aspek sumber daya 

terintegrasi dan mendukung proses belajar. 

e) Pendekatan Holistik dalam Manajemen Pendidikan 

Pendekatan holistik dalam pendidikan menekankan integrasi antara aspek 

kognitif, afektif, dan spiritual dalam pengelolaan pendidikan. Bireuen, (2023) 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pendekatan holistik memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan potensi secara utuh, khususnya dalam konteks era digital yang 

kompleks. Kalalo et al., (2025) mengemukakan bahwa pendekatan holistik dalam 

pendidikan agama Kristen mendorong siswa untuk membentuk relasi yang sehat dengan 

Tuhan, sesama, dan dirinya sendiri. Manajemen pendidikan perlu mengakomodasi 

strategi ini melalui kurikulum dan budaya sekolah yang mendukung perkembangan 

menyeluruh. 

Menurut Nasution et al., (2024), pendekatan evaluasi berbasis kualitas 

pembelajaran secara holistik dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan program 

pendidikan, tidak hanya pada pencapaian akademik, tetapi juga pada karakter dan 

keterampilan sosial siswa. Dalam konteks guru, Haan & Arifianto, (2022) menegaskan 

bahwa guru yang mampu mengintegrasikan iman dan kehidupan dalam pengajaran 

mendukung terciptanya suasana belajar yang bermakna. Guru menjadi teladan dan 

fasilitator pertumbuhan siswa secara menyeluruh. Magfiroh et al., (2025)menambahkan 

bahwa keterlibatan keluarga dalam pendidikan juga merupakan bagian penting dari 

pendekatan holistik. Ketika keluarga, sekolah, dan masyarakat bekerja sama, maka siswa 

akan mengalami pengalaman belajar yang lebih komprehensif dan berdaya transformatif. 

Selain itu, pendekatan holistik mendorong keterlibatan aktif dari berbagai pihak, 

termasuk orang tua dan komunitas. Ketika keluarga dan masyarakat berkolaborasi dalam 

proses pendidikan, siswa akan mendapatkan dukungan yang lebih kuat di berbagai aspek 

kehidupan mereka. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa, 

tetapi juga menciptakan iklim pendidikan yang positif. Dengan melibatkan semua 

elemen dalam ekosistem pendidikan, proses belajar mengajar menjadi lebih relevan dan 
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bermakna, sehingga siswa dapat mengalami pengalaman yang transformatif dan berdaya. 

Dengan demikian, penerapan pendekatan holistik dalam manajemen pendidikan Agama 

Kristen tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga membantu 

membangun karakter siswa yang kuat dan integritas spiritual yang mendalam. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Manajemen sumber daya manusia dalam Pendidikan Agama Kristen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap efektivitas peran guru dan tenaga kependidikan dalam 

membentuk karakter dan spiritualitas siswa. Guru yang terlatih, kolaboratif, dan didukung 

oleh sumber daya yang memadai dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pembentukan nilai Kristiani secara menyeluruh. Pendekatan manajemen yang holistik dan 

adaptif perlu diterapkan agar PAK tetap relevan di tengah dinamika pendidikan modern. 

Sebagai saran, lembaga pendidikan Kristen perlu mengembangkan program pelatihan 

guru secara berkelanjutan yang berbasis nilai dan teknologi, memperkuat kerja sama 

lintas pihak, serta memastikan distribusi sumber daya yang adil. Penelitian selanjutnya 

diharapkan mengeksplorasi implementasi langsung dari strategi manajerial ini dalam 

konteks sekolah-sekolah tertentu. 
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